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Abstrak  

Saat ini sangat sulit untuk menyampaikan secara langsung suara, pendapat, dan kritik masyarakat 

karena kendala seperti keterbatasan waktu, ruang, bahkan sumber daya manusia yang terbatas, 

namun media sosial seperti Twitter tidak menghilangkannya. yang sering digunakan banyak orang 

untuk menyampaikan pendapat, kritik, dan pendapatnya. Namun, opini di Twitter memiliki banyak 

manfaat bagi pengguna internet. Salah satunya adalah opini tentang Covid-19. Oleh karena itu, 

analisis sentimen publik diperlukan untuk mendamaikan rumor COVID-19 dan memberikan 

wawasan baru. Metode yang digunakan adalah algoritma Naive Bayes dan ANN, dan penelitian ini 

berfokus pada perbandingan hasil dari metode klasifikasi Naive Bayes. Dari informasi ini, 1098 

opini tentang kata kunci "COVID-19" digali. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa metode Naive 

Bayes memiliki skor yang cukup tinggi. Salah satunya memiliki akurasi sebesar 63,21%, 610 data 

dengan rincian data positif dan 488 data negatif. 

Kata Kunci: Naive Bayes, Twitter, Covid-19 

PENDAHULUAN  

SARS-CoV-2 mungkin telah menyebar di China sejak Agustus 2019, menurut sebuah studi 

Harvard Medical School(Mustaqov and Megawaty 2020). Artinya, pandemi sudah 

menyebar berbulan-bulan sebelum diperkirakan menyebar ke Wuhan(Aguss, Fahrizqi, and 

Abiyyu 2021). Virus tersebut telah menyerang Indonesia sejak awal Maret tahun lalu hingga 

sekarang dan diperkirakan akan terus berlanjut hingga tanggal yang belum 

diketahui(Styawati, StyawatiStyawati, S., & Ariany, F. (2021). Sistem Monitoring Tumbuh 

Kembang Balita/Batita di Tengah Covid-19 Berbasis Mobile. J. Inform. Univ. Pamulang, 

5(4) and Ariany 2021). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, kasus Covid-19 pertama yang 

dikonfirmasi di China adalah pada tahun 2019(Nabila, Rahman Isnain, and Abidin 2021). 

Saat itu 8 Desember. Namun, tidak ada penyelidikan lebih lanjut terhadap penyakit ini, dan 

sebaliknya negara-negara diharapkan untuk memberikan berita(Ichsan, Najib, and Ulum 

2020). 

Beberapa cara telah dilakukan oleh pemerintah, institusi, hingga kalangan masyarakat untuk 

memutus rantai penyebaran virus corona(Isnain, Sakti, et al. 2021). Sampai saat ini, COVID-

19 telah memakan korban jiwa di Indoensia hingga mencapai 818 rb orang(Fahrizqi et al. 
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2021). Hal tersebut membuat kebanyakan orang merasa was-was dan resah bahkan 

ketakutan akan virus ini(Risten and Pustika 2021), Disisi lain kinerja pemerintah dinilai 

kurang tepat dalam menangani hal tersebut, hal tersebut membuat masyarakat umum ingin 

mengungkapkan segala pendapat, aspirasi dan kecamanan(Alita et al. 2021), namun 

keterbatasan waktu dan ruang membuat aspirasi masyarakat tidak tersampaikan(Melyza and 

Aguss 2021). Disisi lain jejaring sosial merupakan salah satu tempat yang cocok untuk 

mengungkapkan segala hal yang ada, salah satunya adalah twitter(Nurkholis and Sitanggang 

2020), twitter adalah jejaring sosial yang memungkinkan pengguna mengirim karakter 

hingga 140 karakter yang sering disebut twit atau kicauan(Alita 2021). Setiap twit dari 

netizen tidak mengandung manfaat yang selara(Jupriyadi 2018), hal tersebutlah yang perlu 

dilakukan analisis terhadap pendapat netizen di twitter mengenai COVID-19 dengan 

klasifikasi positif dan negatif(Alita, Priyanta, and Rokhman 2019), analisis sentimen 

merupakan cara mengumpulkan pendapat khalayak umum menggunakan jejaring 

sosial(Sulistiani and Wibowo 2018) yang didalamnya terdapat mengandung pelayanan 

umum, serta rumor terkini(Darwis, Pratiwi, and Pasaribu 2020). 

Disisi lain terdapat teks mining yang dapat bekerja dalam komputer dengan tujuan mengolah 

informasi lama(Rahmanto et al. 2021) secara eksplisit sehingga menghasilkan temuan 

informasi baru(Alita and Isnain 2020). Hal ini sesuai dengan pemahaman Pertiwi tentang 

data mining. Data mining menemukan pola tertentu yang menarik dalam data(Assuja and 

Saniati 2016). Perbedaan dari text mining biasanya berupa data teks sedangkan data mining 

data berupa angka atau angka(Rahmanto and Hotijah 2020). Penelitian ini mendeskripsikan 

pengklasifikasian tweet Twitter dengan nilai positif dan negatif terkait COVID-19 

menggunakan metode Naive Bayes(Alita, Fernando, and Sulistiani 2020). 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Naive Bayes 

Naïve Bayes adalah klasifikasi menggunakan metode probabilistik dan statistik yang 

diusulkan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes(Isnain, Marga, and Alita n.d.). Dengan kata 

lain, memprediksi masa depan berdasarkan data masa lalu. Naive Bayes menghitung, untuk 

setiap kelas keputusan, probabilitas bahwa kelas keputusan itu benar jika diberikan vektor 

informasi objek(Putri and Surahman 2019). Algoritma ini mengasumsikan bahwa atribut 
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objek adalah independen(Wibisono, Rizkiono, and Wantoro 2020). Probabilitas yang 

termasuk dalam estimasi akhir dihitung sebagai jumlah dari frekuensi tabel keputusan 

"master"(Gandhi, Megawaty, and Alita 2021). 

Pengertian Twitter 

Twitter adalah jaringan sosial yang paling cepat berkembang saat ini karena memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dengan orang lain kapan saja, di mana saja dari komputer atau 

perangkat seluler mereka(Handoko and Neneng 2021). Sejak diluncurkan pada Juli 2006, 

jumlah pengguna Twitter telah berkembang pesat. Pada September 2010, Twitter 

diperkirakan memiliki sekitar 160 juta pengguna terdaftar(Alita, Fernando, and Sulistiani 

2020). Pengguna Twitter sendiri mungkin terdiri dari berbagai jenis lingkaran yang 

memungkinkan pengguna berinteraksi dengan teman, keluarga, dan kolega mereka(Fadly 

and Wantoro 2019). Sebagai situs jejaring sosial, Twitter menyediakan akses bagi 

penggunanya untuk mengirim pesan singkat (disebut Tweets) hingga 140 karakter(Darwis, 

Siskawati, and Abidin 2021). Tweet itu sendiri dapat terdiri dari pesan teks dan foto(Putra, 

Darwis, and Priandika 2021). Tweet ini memungkinkan pengguna Twitter untuk berinteraksi 

lebih dekat dengan pengguna Twitter lainnya dengan memposting tentang 

pemikiran(Widodo and Ahmad 2017), tindakan, peristiwa terkini, berita terkini, dan banyak 

lagi(Rusliyawati, Putri, and Darwis 2021). 

METODE 

Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini menggunakan metode Naive 

Bayes. Proses penelitian ditunjukan pada gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1 Proses dari metode Naive Bayes 

1. Pengumpulan Data 

a. Kami menggunakan API pencarian yang disediakan oleh Twitter untuk 

mengumpulkan data langsung dari situs web Twitter menggunakan tagar pencarian 

#COVID-19. Kemudian setelah memperoleh akses API key maka dapat dicari data 

yang dimau melalui layanan kolom pencarian di twitter yang bersangkutan dengan 

penelitian ini, untuk pendapat positif dapat dilihat pada gambar 2 dan pendapat 

negatif dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini: 

 

Gambar 2 Pendapat Positif 

 

Gambar 3 Pendapat Negatif 
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2. Pengolahan Data 

Pada tahap ini akan merubah beberapa karakter pada twitter, seperti “#” menjadi 

“hastag”, “@” menjadi “At”, “RT” menjadi “retweet” dan lain sebagainya. Selain 

itu, terdapat beberapa atribut yang tidak relevan seperti “    ”, akan dibuang karena 

akan mempengaruhi akurasi dari pengolahan data.  

 

3. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode klasifikasi dengan 

algoritma Naive Bayes. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4 Alur Penelitian 

Dapat diketahui bahwa penelitian ini dimulai dari pencarian data di twitter menggunakan 

API Twitter, kemudian didapatkan data set sebanyak 1098 tweets, selanjutnya data tweet 

perlu di klasifikasi apakah bersifat pendapat positif ataupun negatif(Ahmad et al. 2021), 

kemudian ke tahap selanjutnya yaitu Data cleansing, dilanjut dengan proses preprocessing, 

dilanjut dengan pembobotan terms, yaitu menggunakan TIF-IDF dan GINI INDEX yang 

terdiri model klasifikasi Naive Bayes dan KNN. Dilanjut dengan data testing dengan aplikasi 

rapidminer. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data training yang diujikan dengan API twitter dengan kata kunci “COVID-19” pada tahun 

2020, diambil secara acak dan didapatkan sebanyak 1098 tweets, dengan perhitungan 

pendapat positif sebanyak 610 sedangkan pendapat negatif sebanyak 488 pendapat. 

Selanjutnya akan diolah dan dilakukan testing dan training data set dan didapatkan nilai 

accuracy dan AUC, terdapat juga nilai recall dan precision. Grafik hasil data crawling twitter 

dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini: 

  

Gambar 5 Grafik Data Crawling 

1. Data Cleansing 

Berperan untuk membersihkan atau mengganti data atau karakter yang tidak baku 

yang dapat mengacaukan pengolahan data, contohnya dapat dilihat pada table 1 di 

bawah ini: 

Tabel 1 Text Cleansing 

CLEANSING 

SEBELUM @umam_elchoiru: bersatu 

melawan covid-19.  

mari sayangi guru ngajimu 

cc:  

@na_dirs  

@adtaufiq  

@kirekswasta  

@Nuryoudie  

@arifsholihan_ 
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SESUDAH At umam_elchoiru: bersatu 

melawan covid-19.  

mari sayangi guru ngajimu 

cc:  

At na_dirs  

At adtaufiq  

At kirekswasta  

At Nuryoudie  

At arifsholihan_ 

 

2. Tokenize 

Tokenize merupakan proses pemotongan teks menjadi kata, symbol, karakter ataupun tanda 

baca, sehingga menjadi token yang dapat di Analisa(Ramadhanu and Priandika 2021), seperti 

table 2 di bawah ini: 

Tabel 2 Tokenize 

Tokenize 

SEBELUM Ternyata maling di mini 

market ya.  

Maling nya 

bonyok,warganya 

kerumunan tanpa ada 

jarak,Akhirnya Covid-19 

pun mengintai. ☹ 

SESUDAH ternyata maling di mini 

market ya. 

maling nya 

bonyok,warganya 

kerumunan tanpa ada 

jarak, akhirnya covid-19 

pun mengintai. 
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3. Filter Stopword (Indonesia) 

Merupakan proses menyaring kata-kata asing atau singkatan menjadi bahasa 

Indonesia(Borman and Priyopradono 2018), seperti table 3 di bawah ini: 

Tabel 3 Filter Stopword 

Filter Stopword 

SEBELUM karena covid-19 ,anak kos 

seperti diriku ini jadi rajin 

masak sendiri. ada yg gini 

juga ga? wkwk *biar 

punya kenang2an kalo aku 

pernah mayan rajin 

masak ?? sooooo, masak 

apa hari ini? 

 

SESUDAH karena covid-19 ,anak kos 

seperti diriku ini jadi rajin 

masak sendiri. ada yang 

begini juga ngga? wkwk 

*biar punya kenang-

kenangan kalo aku pernah 

mayan rajin masak ?? 

sooooo, masak apa hari 

ini? 

 

4. Transform Cases 

merupakan proses merubah huruf kapital menjadi huruf kecil(Sarasvananda et al. 

2021), berikut adalah prosesnya, dapat dilihat pada tabel 4 dubawah ini: 

Tabel 4 Transform Cases 

Transform Cases 

SEBELUM Bahaya merokok atau 

COVID 19? 
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SESUDAH bahaya merokok atau 

covid 19 

 

 

5. Perbandingan Model Klasifikasi Naive Bayes dan KNN  

Setelah tahap di atas telah selesai, kemudian dilanjut dengan mengolah data 

menggunakan aplikasi rapidminer Versi 7.1, data diolah dan didapatkan hasil design 

model process seperti gambar 6 dibawah ini: 

 

Gambar 6 Hasil Desain Model Proses 

Dari desain model proses diatas jika dijalankan dan berhasil maka akan didapatkan hasil 

perhitungan disajikan dalam tabel 5 sebagai berikut: 

Table 5 Detail Keseluruhan 

KESELURUHAN 

Accuracy 

Naive Bayes 63.21% 

KNN  58.10%  

Precision 

Naive Bayes 59.11% 

KNN  53.10%  

Recall 

Naive Bayes 56.80% 

KNN  50.40%  

F-Measure 
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Naive Bayes 57.96% 

KNN  51.75%  

AUC 

Naive Bayes 0.862  

KNN  0.822 

Dari result di atas dapat diketahui bahwa hasil klasifikasi model Naive Bayes lebih didepan 

dibandingkan model KNN, dipantau dari: 

1. Nilai accuracy adalah nilai tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai actual, 

didapatkan dari pengujian Naive Bayes63.21% sedangkan KNN 58.10%(Styawati and 

Mustofa 2019).  

2. Nilai precision, yakni tingkat ketepatan prediksi dari suatu sistem, dengan menghitung 

prediksi positif dari total data yang diprediksi sistem, termasuk prediksi salah(Syah and 

Witanti 2022). didapatkan Naive Bayesdengan nilai 59.11%: KNN 53.10%.  

3. Nilai recall yaitu, nilai tingkat keberhasilan dalam mengenali suatu kelas yang harus 

dikenali, dari data diatas didapatkan Naive Bayes56.80%: KNN 50.40%(Isnain, 

Hendrastuty, et al. 2021). 

4. Nilai F-Measure, merupakan nilai gabungan antara nilai precision dan recall, atau nilai 

yang mewakili keseluruhan kinerja dari suatu sistem, didapatkan Naive Bayes57.96% : 

KNN 51.75% (Gunawan and Fernando 2021). 

5. Nilai AUC (Area under Curve), yaitu digunakan untuk mengukur perbedaaan 

performansi yang telah dihitung, didapatkan Naive Bayes0.862 sedangkan KNN 

0.822(Nuswantoro 2012).  

Kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa model pengelompokan Naive Bayes memiliki 

nilai tertinggi dari pengujian di atas, dan lebih akurat untuk pengelompokan data yang ada, 

dibandingkan dengan model pengelompokan KNN. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya adalah COVID-

19 merupakan penyakit yang sudah banyak meresahkan masyarakat umum, apalagi 

ditambah dengan postingan di media social tentang COVID-19 yang semakin merabak, salah 

satunya adalah twitter yang menambah masyarakat katakutan. Namun, disisi lain terdapat 

dampak positif yang masyarakat perlu tahu, hal tersebut didapatkan dari hasil pengujian 
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menggunakan metode Naive Bayesdan KNN, yang menunjukkan opini masyarakat 

cenderung positif. Dari kedua metode tersebut metode Naive Bayesmerupakan model 

klasifikasi yang paling akurat dibandingkan dengan KNN dengan nilai accuracy sebesar 

63.21%. Sehingga, penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat 

umum tentang COVID-19. 
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